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KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Kurikulum
1. Pengertian Kurikulum

Istilah kurikulum digunakan pertama kali pada dunia olahraga pada
zaman Yunani kuno yang berasal dari kata curir (pelari) dan curere (tempat
berpacu). Pada waktu itu kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh
oleh seorang pelari. Orang mengistilahkannya dengan tempat berpacu atau
tempat berlari mulai start sampai finish.”

Dalam arti sempit kurikulum diartikan sebagai “sejumlah mata pelajaran
yang harus ditempuh untuk mendapatkan ijazah”. Sedangkan pengertian lain
yaitu “kurikulum merupakan sekumpulan mata pelajaran yang bersifat sistematis
dan diperlukan untuk mendapatkan ijazah dalam bidang studi tertentu”.®

Berdasarkan pengertian di atas, dalam kurikulum terkandung dua hal
pokok, yaitu : (1) adanya mata pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa, dan (2)
tujuan utamanya yaitu untuk memperoleh ijazah. Dengan demikian, implikasinya
terhadap praktek pengajaran, yaitu setiap siswa harus menguasai seluruh mata
pelajaran yang diberikan dan menempatkan guru dalam posisi yang sangat

penting dan menentukan. Keberhasilan siswa ditentukan oleh seberapa jauh mata

" Nana.S.Syaodih, Prinsip dan Pegembangan kurikulum ( Jakarta : P2PLTK ), h. 267.
& Sulanam.sunan-ampel.ac.id/?p=85 diakses tanggal 15 Februari 2013.



pelajaran tersebut dikuasainya dan biasanya disimbolkan dengan skor yang
diperoleh setelah mengikuti suatu tes atau ujian.

Namun, pengertian kurikulum seperti itu dianggap terlalu sempit atau
sangat sederhana. Istilah kurikulum pada dasarnya tidak hanya terbatas pada
sejumlah mata pelajaran saja, tetapi mencakup semua pengalaman belajar yang
dialami siswa dan mempengaruhi perkembangan pribadinya.

Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, kurikulum didefinisikan
sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan dalam
penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan silabusnya pada dan setiap
tahun pendidikan kegiatan belajar mengajar.’

Batasan menurut undang-undang itu tampak jelas, bahwa kurikulum
memiliki dua aspek. Aspek pertama sebagai rencana yang harus dijadikan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dan kedua
pengaturan adalah isi yaitu cara pelaksanaan rencana yang digunakan sebagai
upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Setelah kita kaji berbagai konsep kurikulum, maka kurikulum dapat
diartikan sebagai sebuah dokumen perencanaan yang berisi tentang tujuan yang
harus dicapai, isi materi, dan pengalaman belajar yang harus dilakukan siswa,

strategi dan cara yang dapat dikembangkan, evaluasi yang dirancang untuk

® Zaenal Arifin, Pegembangan Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan Islam ( Jogjakarta :
DIVA Press, h. 36.
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mengumpulkan informasi tentang pencapaian tujuan, serta implementasi dari
dokumen yang dirancang dalam bentuk nyata.*®

2. Komponen Kurikulum
Kurikulum merupakan suatu sistem yang memiliki komponen-komponen
tertentu, diantaranya yaitu :**
a. Tujuan

Komponen tujuan berhubungan dengan arah atau hasil yang
diharapkan. Berhasil atau tidaknya program pengajaran di sekolah dapat
diukur dari seberapa jauh dan banyaknya pencapaian tujuan-tujuan
tersebut.

Tujuan pendidikan memiliki klasifikasi, dari mulai tujuan yang
sangat umum sampai tujuan khusus yang bersifat spesifik dan dapat diukur,
yang dinamakan kompetensi. Tujuan pendidikan diklasifikasikan menjadi
empat yaitu:*2
1) Tujuan pendidikan nasional

Tujuan pendidikan nasional adalah tujuan yang bersifat paling umum
dan merupakan sasaran akhir yang harus dijadikan pedoman oleh setiap

usaha pendidikan.

19 http://deluk12.wordpress.com/makalah-kurikulum/ diakses tanggal 12 Januari 2013.

1 Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan Pembelajaran,
(Bandung: RAJAWALLI PERS, 2011), h. 9

2 1bid ., h. 47.
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b.

2)

3)

4)
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Tujuan institusional

Tujuan institusional merupakan tujuan antara mencapai tujuan umum
yang dirumuskan dalam bentuk kompetensi lulusan setiap jenjang
pendidikan.

Tujuan Kurikuler

Tujuan kurikuler merupakan tujuan antara untuk mencapai tujuan
lembaga pendidikan. Dengan demikian, setiap tujuan kurikuler harus
dapat mendukung dan diarahkan untuk mencapai tujuan institusional.
Contoh tujuan kurikuler adalah tujuan bidang studi matematika di SD,
tujuan pelajaran IPS di SLTP, dan sebagainya.

Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan bagian dari tujuan kurikuler, dapat
didefinisikan sebagai kemampuan yang harus dimiliki oleh anak didik
setelah mereka mempelajari bahasan tertentu dalam bidang studi

tertentu dalam satu kali pertemuan.

Isi (Bahan Ajar)

Isi kurikulum merupakan komponen yang berhubungan dengan

pengalaman belajar yang harus dimiliki siswa. Isi Kkurikulum itu

menyangkut semua aspek baik yang berhubungan dengan pengetahuan

atau materi pelajaran yang biasanya tergambarkan pada isi setiap mata

pelajaran yang diberikan maupun aktivitas dan kegiatan siswa. Baik
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materi maupun aktivitas seluruhnya diarahkan untuk mencapai tujuan
yang ditentukan.

Untuk mencapai tiap tujuan mengajar yang telah ditentukan
diperlukan bahan ajar. Bahan ajar tersusun atas topik-topik dan sub topik
tertentu. Tiap topik atau sub topik mengandung ide-ide pokok yang
relevan dengan tujuan yang telah ditetapkan.’* Bertolak dari uraian
tersebut, tujuan pembelajaran harus dapat dijembatani oleh bahan ajar
yang telah diberikan kepada peserta didik.

Isi atau materi kurikulum adalah semua pengetahuan,
keterampilan, nilai-nilai, dan sikap yang terorganisasi dalam mata
pelajaran.** Artinya bahan ajar yang terangkum dalam mata pelajaran
tersebut harus memuat pengetahuan (aspek kognitif), keterampilan (aspek
motorik), dan nilai-nilai yang tercermin dalam sikap dan perilaku (aspek
afektif). Hal yang merupakan fungsi khusus dari kurikulum pendidikan
formal adalah memilih dan menyusun ‘isi’ supaya tujuan kurikulum dapat
dicapai dengan cara paling efektif dan supaya pengetahuan juga dapat
disajikan kepada peserta didik dengan utuh.

Intisari uraian di atas adalah bahwa ‘isi’ atau ‘bahan ajar’

merupakan materi yang diajarkan kepada siswa atau peserta didik, baik

berupa pengetahuan, nilai-nilai, maupun kemampuan tertentu, dimana

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek, (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2001), h. 105.
¥ Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), hal. 276
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siswa diharapkan dapat menguasainya melalui pelaksanakan kurikulum
yang diberlakukan daalm institusi pendidikan yang ditempatinya.
Metode/Strategi

Metode dapat juga diartikan sebagai strategi pembelajaran.
Komponen ini merupakan komponen yang memiliki peran sangat penting,
karena berhubungan dengan implementasi kurikulum. Strategi meliputi
rencana, metode dan perangkat kegiatan yang direncanakan untuk
mencapai tujuan tertentu.

Strategi atau metode berkaitan dengan upaya yang harus dilakukan
dalam rangka pencapaian tujuan. Strategi yang ditetapkan dapat berupa
strategi yang menempatkan siswa sebagai pusat dari setiap kegiatan,
ataupun sebaliknya. Strategi bagaimana yang dapat digunakan sangat

bergantung kepada tujuan dan materi kurikulum.

. Evaluasi

Evaluasi merupakan komponen untuk melihat efektivitas
pencapaian tujuan. Dalam konteks kurikulum, evaluasi dapat berfungsi
untuk mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan sudah tercapai atau
belum, dan evaluasi digunakan sebagai umpan balik dalam perbaikan

strategi yang telah ditetapkan.
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B. Kurikulum Matematika
1. Latar Belakang Matematika

Matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai peran penting
dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan
pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi ini dilandasi oleh
perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori
peluang dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di
masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.

Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta
didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik
dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti,
dan kompetitif.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar matematika disusun sebagai
landasan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan tersebut. Selain
itu dimaksudkan pula untuk mengembangkan kemampuan menggunakan
matematika dalam pemecahan masalah dan mengkomunikasikan ide atau

gagasan dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, dan media lain.
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2. Tujuan Matematika

Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh

Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

3. Ruang Lingkup Matematika

Mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikan SD/MI meliputi aspek-

aspek sebagai berikut :

a) Bilangan,

b) Geometri dan pengukuran,



c) Pengolahan data.
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. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Kelas I, Semester 1

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Bilangan
1. Melakukan operasi
hitung bilangan sampai
tiga angka

1.1 Menentukan letak bilangan pada garis bilangan

1.2 Melakukan penjumlahan dan pengurangan tiga
angka

1.3 Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan
tiga angka dan pembagian bilangan tiga angka

1.4 Melakukan operasi hitung campuran

1.5 Memecahkan masalah perhitungan termasuk
yang berkaitan dengan uang

Geometri dan
Pengukuran

2. Menggunakan
pengu-kuran waktu,
panjang dan berat
dalam pemecahan
masalah

2.1 Memilih alat ukur sesuai dengan fungsinya
(meteran, timbangan, atau jam)

2.2 Menggunakan alat ukur dalam pemecahan
masalah

2.3 Mengenal hubungan antar satuan waktu, antar
satuan panjang, dan antar satuan berat

Kelas VI, Semester 1

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Bilangan

1. Melakukan operasi
hitung bilangan bulat
dalam pemecahan
masalah

1.1 Menggunakan sifat-sifat operasi hitung
termasuk operasi campuran, FPB dan KPK

1.2 Menentukan akar pangkat tiga suatu bilangan
kubik

1.3 Menyelesaikan masalah yang melibatkan
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operasi hitung termasuk penggunaan akar dan
pangkat

Geometri dan
Pengukuran

2. Menggunakan
pengukuran volume per
waktu dalam
pemecahan masalah

2.1 Mengenal satuan debit

2.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
satuan debit

3. Menghitung luas
segi banyak sederhana,
luas lingkaran, dan
volume prisma segitiga

3.1 Menghitung luas segi banyak yang merupakan
gabungan dari dua bangun datar sederhana

3.2 Menghitung luas lingkaran

3.3 Menghitung volume prisma segitiga dan
tabung lingkaran

Pengolahan Data
4. Mengumpulkan dan
mengolah data

4.1 Mengumpulkan dan membaca data

4.2 Mengolah dan menyajikan data dalam bentuk
tabel

4.3 Menafsirkan sajian data

. Arah Pengembangan

Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi arah dan landasan untuk

mengembangkan materi

pencapaian kompetensi

pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator

untuk penilaian. Dalam merancang kegiatan

pembelajaran dan penilaian perlu memperhatikan Standar Proses dan Standar

Penilaian.
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C. Pendidikan Inklusi

Istilah terbaru yang digunakan untuk mendeskripsikan penyatuan anak-
anak berkelainan ke dalam program-program sekolah adalah inklusi, bagi
sebagian pendidik hal ini dilihat sebagai deskripsi yang positif dalam usaha-usaha
menyatukan anak-anak yang memiliki hambatan dengan cara-cara yang realitas
dan komprehensif dalam kehidupan pendidikan yang menyeluruh (Smith, 2006).

Pendidikan inklusi adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan yang
menyatukan anak-anak berkebutuhan khusus dengan anak-anak normal pada
umumnya untuk belajar. Menurut Hildegun Olsen (Tarmansyah, 2007;82),
pendidikan inklusi adalah sekolah harus mengakomodasi semua anak tanpa
memandang kondisi fisik, intelektual, sosial emosional, linguistik atau kondisi
lainnya. Ini harus mencakup anak-anak penyandang cacat, berbakat.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor
70 Tahun 2009 disebutkan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan inklusi
adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada
semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan
bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan
pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya.*®

Pendidikan inklusi adalah sebuah pelayanan pendidikan bagi peserta didik

yang mempunyai kebutuhan pendidikan khusus di sekolah regular ( SD, SMP,

15 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif
Bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat
Istimewa.
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SMU, dan SMK) yang tergolong luar biasa baik dalam arti kelainan, lamban

belajar maupun berkesulitan belajar lainnya. (Lay Kekeh Marthan, 2007:145)

Sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusif terbagi dalam dua

jenis: Sekolah Biasa/sekolah umum yang mengakomodasi anak normal. Sekolah

Luar Biasa/Sekolah Khusus yang mengakomodasi semua anak berkebutuhan

khusus.

Model-model pembelajaran ABK yang dapat diterapkan di sekolah

inklusi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kelas regular/ inklusi penuh yaitu ABK yang tidak mengalami gangguan
intelektual mengikuti pelajaran di kelas biasa.

Cluster, para ABK dikelompokkan tapi masih dalam satu kelas regular dengan
pendamping khusus,

Pull out, ABK ditarik ke ruang khusus untuk kesempatan dan pelajaran
tertentu, didampingi guru khusus,

Cluster and pull out, kombinasi antara model cluster dan pull out,

Kelas khusus, sekolah menyediakan kelas khusus bagi ABK, namun untuk
beberapa kegiatan pembelajaran tertentu siswa digabung dengan kelas
regular,dan

Khusus penuh, sekolah menyediakan kelas khusus ABK, namun masih seatap
dengan sekolah regular.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan

inklusi merupakan pendidikan yang mengizinkan siswa berkebutuhan Kkhusus
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untuk dapat bersekolah di sekolah regular bersama dengan anak normal lainnya
agar siswa berkebutuhan mendapatkan pendidikan yang sama dengan anak

lainnya.

D. Standar Isi BSNP
Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang
dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian,
kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh
peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar isi memuat
kerangka dasar dan struktur kurikulum.®
1. Kerangka Dasar Kurikulum
a) Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum
1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan
peserta didik dan lingkungannya.
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta
didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya.
Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan
kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan,

kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan.

8 http://staff.unila.ac.id/ngadimunhd/files/2012/03/2-Standar-Penilaian-Sesuai-BSNP.pdf diakses
tanggal 10 Maret 2013



http://staff.unila.ac.id/ngadimunhd/files/2012/03/2-Standar-Penilaian-Sesuai-BSNP.pdf

2)

3)

4)

5)
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Beragam dan terpadu

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman
karakteristik peserta didik, kondisi daerah, dan jenjang serta jenis
pendidikan, tanpa membedakan agama, suku, budaya dan adat istiadat,
serta status sosial ekonomi dan gender.
Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni

Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni berkembang secara dinamis, dan oleh
karena itu semangat dan isi kurikulum mendorong peserta didik untuk
mengikuti dan memanfaatkan secara tepat perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni.
Relevan dengan kebutuhan kehidupan

Pengembangan  kurikulum dilakukan dengan  melibatkan
pemangku kepentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi
pendidikan dengan kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya
kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha dan dunia kerja.
Menyeluruh dan berkesinambungan

Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi,
bidang kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan

disajikan secara berkesinambungan antarsemua jenjang pendidikan.
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6) Belajar sepanjang hayat
Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum
mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal, nonformal
dan informal, dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang
selalu berkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya.
7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional
dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Kepentingan nasional dan kepentingan daerah
harus saling mengisi dan memberdayakan sejalan dengan motto Bhineka

Tungoal Ika dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.
b) Prinsip-prinsip pelaksanaan Kurikulum

Dalam pelaksanaan kurikulum di setiap satuan pendidikan menggunakan

prinsip-prinsip sebagai berikut :

1) Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, perkembangan dan
kondisi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi
dirinya. Dalam hal ini peserta didik harus mendapatkan pelayanan
pendidikan yang bermutu, serta memperoleh kesempatan untuk

mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis dan menyenangkan.

2) Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar belajar,

yaitu : belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha



3)

4)

5)

23

Esa, belajar untuk memahami dan menghayati, belajar untuk mampu
melaksanakan dan berbuat secara efektif, belajar untuk hidup bersama
dan berguna bagi orang lain, belajar untuk membangun dan
menemukan jati diri, melalui proses pembelajaran yang aktif, kreatif,

efektif, dan menyenangkan.

Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat
pelayanan yang bersifat perbaikan, pengayaan, dan/atau percepatan
sesuai dengan potensi, tahap perkembangan, dan kondisi peserta didik
dengan tetap memperhatikan keterpaduan pengembangan pribadi
peserta didik yang berdimensi ke-Tuhanan, keindividuan, kesosialan,

dan moral.

Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dan
pendidik yang saling menerima dan menghargai, akrab, terbuka, dan
hangat, dengan prinsip tut wuri handayani, ing madia mangun karsa,
ing ngarsa sung tulada (di belakang memberikan daya dan kekuatan,
di tengah membangun semangat dan prakarsa, di depan memberikan

contoh dan teladan).

Kurikulum  dilaksanakan  dengan  menggunakan  pendekatan
multistrategi dan multimedia, sumber belajar dan teknologi yang
memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber

belajar.



24

6) Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, sosial
dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikan

dengan muatan seluruh bahan kajian secara optimal.

7) Kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompetensi mata
pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri diselenggarakan dalam
keseimbangan, keterkaitan, dan kesinambungan yang cocok dan

memadai antarkelas dan jenis serta jenjang pendidikan.
2) Struktur Kurikulum

Struktur kurikulum meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh dalam
satu jenjang pendidikan selama enam tahun mulai Kelas | sampai dengan
Kelas VI. Struktur kurikulum disusun berdasarkan standar kompetensi lulusan

dan standar kompetensi mata pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut :

a) Kurikulum SD/MI memuat 8 mata pelajaran, muatan lokal, dan

pengembangan diri.

b) Substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada SD/MI merupakan “IPA

Terpadu” dan “IPS Terpadu”.

c) Pembelajaran pada Kelas | s.d. Il dilaksanakan melalui pendekatan
tematik, sedangkan pada Kelas 1V s.d. VI dilaksanakan melalui

pendekatan mata pelajaran.
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d) Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana
tertera dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan dimungkinkan
menambah maksimum empat jam pembelajaran per minggu secara

keseluruhan.
e) Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 35 menit.

f) Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 34-38

minggu.

E. Standar Proses BSNP

Standar proses meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan
proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. *’

1. Perencanaan Proses Pembelajaran

1) Silabus

Silabus sebagai acuan RPP memuat identitas mata pelajaran atau
tema pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu dan sumber
belajar. Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan
Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), serta panduan

Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

7 permendiknas No.41 Tahun 2007
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Dalam penyusunan silabus disertakan pula sistem penilaian, karena
silabus dan sistem penilaian merupakan urutan penyajian bagian-bagian
materi pelajaran dan sistem penilaian suatu mata pelajaran. Silabus dan
sistem penilaian tersebut dapat berfungsi untuk mengetahui kemajuan
belajar siswa, mendiagnosis kesulitan belajar, memberikan umpan balik,
dan memotivasi siswa untuk belajar lebih baik.

Adapun prinsip-prinsip pengembangan silabus berbasis KTSP
yang di buat oleh BSNP antara lain :

a) Ilmiah
Pengembangan silabus berbasis KTSP harus dilakukan dengan prinsip
ilmiah yang mengandung arti bahwa keseluruhan materi dan kegiatan
yang menjadi muatan dalam silabus harus benar, logis, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara keilmuan.

b) Relevan
Relevan dalam silabus mengandung arti bahwa ruang lingkup,
kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian materi silabus
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, yakni: tingkat
perkembangan intelektual, susila, emosional, dan spiritual peserta

didik.
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Fleksibel

Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi keragaman
peserta didik, pendidik, serta dinamika yang terjadi di sekolah dan
kebutuhan masyarakat.

Kontinuitas

Kontinuitas atau kesinambungan mengandung arti bahwa setiap
program pembelajaran yang dikemas dalam silabus memiliki
keterkaitan satu sama lain dalam membentuk kompetensi dan pribadi
peserta didik.

Konsisten

Artinya bahwa antara standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator,
materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem
penilaian memiliki hubungan yang konsisten dalam membentuk
kompetensi peserta didik.

Memadai

Ruang lingkup indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber
belajar, dan sistem penilaian yang dilaksanakan dapat mencapai
kompetensi dasar yang ditetapkan.

Aktual dan Kontekstual

Cakupan kompetensi dasar, indikator, materi pokok, pengalaman
belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian yang dikembangkan

memperhatikan perkembagan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
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mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang terjadi di
masyarakat.

h) Efektif
Pengembangan silabus berbasis KTSP harus dilakukan secara efektif,
yakni memperhatikan keterlaksanaan silabus tersebut dalam proses
pembelajaran, dan tingkat pembentukan kompetensi sesuai dengan
standar kompetensi yang telah ditetapkan.

i) Efesien
Efesien dalam silabus berkaitan dengan upaya untuk memperkecil atau
menghambat penggunaan dana, daya, dan waktu tanpa mengurangi
hasil atau kompetensi yang telah ditetapkan.

2) Rencana pelaksanaan pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program perencanaan

yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap

kegiatan proses pembelajaran.'® RPP dikembangkan berdasarkan silabus.

Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai

peraturan menteri pendidikan nasional nomor 41 tahun 2007 antara lain:*®

'8 Wina sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran KTSP, (Jakarta: Kencana,2008), h. 59
19 Depdiknas, Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses.
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Identitas mata pelajaran

Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas, semester,
program/program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran,
jumlah pertemuan.

Standar kompetensi

Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal
peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau
semester pada suatu mata pelajaran.

Kompetensi dasar

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan
penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.

Indikator pencapaian kompetensi

Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur atau
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar
tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran.

Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi

dasar.
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Materi ajar
Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan,
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator
pencapaian kompetensi.
Alokasi waktu
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian
KD dan beban belajar.
Metode pembelajaran
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai
kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan.
Kegiatan pembelajaran
a) Pendahuluan
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran.
b) Inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
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prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan
ini dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
c) Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri
aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk
rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik,
dan tindak lanjut.
J-  Penilaian hasil belajar
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan
dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada standar
penilaian.
K. Sumber belajar
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan
kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan

indikator pencapaian kompetensi.

Sedangkan prinsip penyusunan RPP menurut PERMENDIKNAS nomor

41 tahun 2007 yaitu :*°

2 Ibid
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Memperhatikan perbedaan individu peserta didik

RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin,
kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat,
potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus,
kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau
lingkungan peserta didik.

Mendorong partisipasi aktif peserta didik

Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik
untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi,
kemandirian, dan semangat belajar.

Mengembangkan budaya membaca dan menulis

Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kegemaran
membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam
berbagai bentuk tulisan

Memberikan umpan balik dan tindak lanjut

RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif,
penguatan, pengayaan, dan remidi.

Keterkaitan dan keterpaduan

RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan
antara SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam

satu keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan
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mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.
f) Menerangkan teknologi informasi dan komunikasi
RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi
informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif
sesuai dengan situasi dan kondisi.
2. Pelaksanaan Proses Pembelajaran
1) Persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran
a. Rombongan belajar
Jumlah maksimal peserta didik setiap rombongan belajar adalah :
e SD/MI : 28 peserta didik
e SMP/MTS : 32 peserta didik
e SMA/MA : 32 peserta didik
e SMK/MAK : 32 peserta didik
b. Beban kerja minimal guru
e Beban kerja guru mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, serta

melaksanakan tugas tambahan.
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Beban kerja guru dalam kegiatan pokok di atas sudah memenuhi

sekurang-kurangnya 24 (dua puluh empat) jam tatap muka dalam

1 (satu) minggu

Buku teks pelajaran

Buku teks pelajaran yang akan digunakan oleh sekolah dipilih
melalui rapat guru dengan pertimbangan komite sekolah.

Rasio buku teks pelajaran untuk peserta didik adalah 1:1 per mata
pelajaran.

Selain buku teks pelajaran, guru menggunakan buku panduan,
buku pengayaan dan buku referensi serta sumber belajar lainnya.
Guru membiasakan peserta didik menggunakan buku-buku dan

sumber belajar lain yang ada di perpustakaan sekolah.

Pengelolaan kelas

Guru memperhatikan tata kelola tempat duduk yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, serta
aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.

Volume dan intonasi suaranya dalam proses pembelajaran
sehingga dapat didengar baik oleh peserta didik.

Tutur kata guru santun dan dapat dimengerti oleh peserta didik.
Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan

kemampuan belajar peserta didik.
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e Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan,
keselamatan dan kepatuhan pada peraturan.

e Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons
dan hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung.

e Guru menghargai peserta didik tanpa memandang latar belakang
agama, suku, jenis kelamin dan status sosial ekonomi.

e Guru menghargai pendapat yang diungkapkan peserta didik.

e Guru memakai pakaian yang sopan, bersih dan rapi.

e Guru menyampaikan silabus mata pelajaran yang diampunya pada
tiap awal semester.

e Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan
waktu yang dijadwalkan.

2) Langkah-langkah Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP,
Pelaksanaan Pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. %!
I.  Kegiatan pendahuluan :
a. menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti

proses pembelajaran.

2! Depdiknas, Permendinas No.41 tahun 2007 tentang Standar Proses Pendidikan
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b. mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

c. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai.

d. menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan
sesuai silabus.

Kegiatan Inti

Dalam PERMENDIKNAS No.41 bahwa kegiatan inti dalam proses

pembelajaran menggunakan metode yang disesuaikan dengan

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi

proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

a) Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

i) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan
dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan
menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan belajar
dari aneka sumber.

i) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media
pembelajaran, dan sumber belajar lain.

iii) Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta
antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber

belajar lainnya.
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iv) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran.

v) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di
laboratorium, studio, atau lapangan.

Elaborasi

Elaborasi adalah proses penambahan rincian sehingga informasi

baru akan menjadi lebih bermakna.??

i) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna

i) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi,
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara
lisan maupun tertulis.

iii) Memberi  kesempatan untuk  berpikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut.

iv) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif
dan kolaboratif.

v) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk

meningkatkan prestasi belajar.

%2 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:Prestasi

Pustaka,2007), h. 92.
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vi) Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual
maupun kelompok.

vii) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok.

viii) Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen,

festival, serta produk yang dihasilkan.

iX) Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta
didik.

¢) Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

i) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan
peserta didik.

i) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan
elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber.

iii) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan.

iv) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman

yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar.
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I1l. Kegiatan Penutup
Dalam PERMENDIKNAS No. 41 Tahun 2007 kegiatan penutup
yang dapat dilakukan oleh guru antara lain, %
a. Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat

rangkuman/simpulan pelajaran;

b. Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang

sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

c. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil

pembelajaran;

d. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok
sesuai dengan hasil belajar peserta didik;

e. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan

berikutnya.

F. Standar Penilaian BSNP
Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar

peserta didik.?*

% Depdiknas, Permendiknas No 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses
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Penilaian Oleh Pendidik®
Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan,

bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan belajar peserta didik serta untuk

meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran. Penilaian tersebut meliputi

kegiatan sebagai berikut:

1) Menginformasikan silabus mata pelajaran yang di dalamnya memuat
rancangan dan kriteria penilaian pada awal semester.

2) Memilih teknik penilaian yang sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi
dasar (KD) pada saat menyusun silabus mata pelajaran.

3) Mengembangkan instrumen dan pedoman penilaian sesuai dengan bentuk dan
teknik penilaian yang dipilih.

4) Menggunakan berbagai teknik penilaian

5) Mengolah hasil penilaian untuk mengetahui kemajuan hasil belajar dan
kesulitan belajar peserta didik.

6) Mengembalikan hasil pemeriksaan pekerjaan peserta didik disertai
balikan/komentar yang mendidik.

7) Memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan pembelajaran.

8) Melaporkan hasil penilaian mata pelajaran pada setiap akhir semester kepada
pimpinan satuan pendidikan dalam bentuk satu nilai prestasi belajar peserta

didik disertai deskripsi singkat sebagai cerminan kompetensi utuh.

2 Depdiknas, Permendiknas No 27 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian
» http://akhmadsudrajat.files.wordpress.com/2012/01/permen-no-20-standar-penilaian-
pendidikan.pdf diakses tanggal 15 April 2013



http://akhmadsudrajat.files.wordpress.com/2012/01/permen-no-20-standar-penilaian-pendidikan.pdf
http://akhmadsudrajat.files.wordpress.com/2012/01/permen-no-20-standar-penilaian-pendidikan.pdf
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9) Melaporkan hasil penilaian akhlak kepada guru Pendidikan Agama sebagai
informasi untuk menentukan nilai akhir semester akhlak peserta didik dengan
kategori sangat baik, baik, atau kurang baik

10) Melaporkan hasil penilaian kepribadian kepada guru Pendidikan
Kewarganegaraan sebagai informasi untuk menentukan nilai akhir semester

kepribadian peserta didik dengan kategori sangat baik, baik, atau kurang baik



